BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat di ambil

beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Karakteristik wali dalam kasus itsbat nikah baik yang diterima atau
yang ditolak adala memberi izin, menikahkan dan wakil Hakim
menerima kasus itsbat nikah sedangkan yang menjadi wali nikah
perempuan tersebut adalah ulama dan buya. Walaupun ulama tidak
termasuk kepada wali nikah yang ada dalam syariat dan undang-
undang. Tetapi karena ulama adalah seorang muslim yang menguasai
ilmu agama Islam dan yang memahami syariat Islam secara
menyeluruh (kaaffah) sebagaimana terangkum dalam al-Qur’an dan
hadits serta ulama menjadi teladan umat Islam dalam memahami serta
mengamalkannya. Ulama adalah seseorang ahli agama Islam yang
mengawal kehidupan masyarakat dan pemerintahan dalam keputusan
boleh dan tidaknya atau haram dan halalnya suatu perbuatan yang
memang belum.ada keterangannya secara eksplisit,-baik dari al-Qur an
maupun hadits. Keputusan yang ditetapkan oleh para ulama melalui
mufakat disebut ijmak ulama. Ulama dapat juga diartikan ahli ijitihad
yang memenuhi semua syarat dalam melakukan proses ijtihad. Sebutan
buya adalah sapaan kekeluargaan untuk orang tua laki-laki. Kata ini
berasal dari bahasa Arab dengan kata dasar “abun” dan “ya”. Di
Sumatera khususnya di Minangkabau gelar ini dapat juga merujuk
kepada orang yang mendalam pemahamannya yang terkait dengan ilmu
agama. Ada empat makna kata buya yaitu, kata sapaan Islami untuk
orang tua laki-laki, bapak, gelar ulama di ranah Minang, dan Kiali.
Karena ulama dan buya adalah orang-orang yang mendalam
pemahaman agamanya oleh karena itu wali nikah dalam kasus itsbat
nikah di atas bisa diterima oleh hakim perkawinannya.
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5.2

Kasus itsbat nikah yang ditolak, hakim lebih melihat kasus itsbat nikah
yang ditolak dengan persoalan ketika diproses dalam persidangan
ternyata suami masih terikat perkawinan dengan istri yang pertama
karena perceraiannya dengan istri sebelumnya belum ada putusan
pengadilan dan sebaliknya seorang istri yang perceraiannya dengan
suami pertama hanya secara syariat saja, seharusnya bagi suami atau
istri yang akan melakukan itsbat nikah sudah melakukan perceraian
dulu di pengadilan, setelah itu baru mengajukan permohonan itshat
nikah ke pengadilan agama. Alasan yang lain dari kasus itsbat nikah
yang ditolak karena sebelum terjadi perkawinan secara syariat istri
sudah hamil duluan. Berdasarkan surat al-Ahgaf (46) ayat 15 dan al-
Lukman (31) ayat 14, bahwa tenggang waktu mengandung dan
menyapih adalah 30 bulan. Sedangkan menyapihnya setelah bayi
disusui secara sempurna membutuhkan waktu yaitu dua tahun atau dua
puluh empat bulan. Oleh sebab itu bayi membutuhkan waktu 30 - 24
bulan = 6 bulan di kandungan. Oleh karena itu apabila bayi lahir kurang
dari enam bulan setelah perkawinan, maka hubungan kekerabatannya
tidak bisa dikaitkan dengan bapaknya walaupun dalam perkawinan
yang sah karena itu  menunjukkan bahwa persenggamaan atau
hubungan suami istri telah dilakukan sebelum terjadinya perkawinan,
tetapi kalau 6 bulan berarti bayi tersebut bisa di nasabkan kepada
ayahnya, apabila anak tersebut perempuan maka ayah bisa menjadi
wali nikahnya. Hakim bisa menjadikan ayat di atas sebagai
pertimbangan dalam memberikan putusan setelah diteliti kasus itsbat
nikah tersebut secara mendalam.

Implikasi
Penelitian yang berkaitan dengan karakteristik wali dalam kasus itshat

nikah berakibat pada disparitas putusan hakim terhadap persoalan yang sama.

Sehingga para pihak memandang bahwa persoalan wali dalam perkawinan

adalah sesuatu yang dianggap mudah oleh masyarakat padahal wali termasuk
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kepada rukun perkawinan. Ketika dianggap mudah oleh masyarakat dan juga
didukung oleh putusan hakim sebagai penguat anggapan tersebut.
Karakteristik wali dalam kasus itsbat nikah baik yang diterima atau yang
ditolak tersebut ada yang sesuai dengan ketentuan syariat dan undang-undang

dan ada yang tidak sesuai dengan ketentuan syariat dan undang-undang.

5.3 Rekomendasi

1. Bagi perempuan dan laki-laki yang akan menikah harus mengetahui
figh munakahat (perkawinan) dan hindarkanlah perkawinan yang tidak
tercatat, karena akan membawa mudarat dalam kehidupan rumah
tangga, karena akta nikah adalah bukti bahwa perkawinan antara suami
istri itu sah. Hal itu akan menyebabkan tidak adanya bukti otentik dari
sebuah perkawinan, padahal bukti itu sangat diperlukan supaya
perkawinan itu punya kekuatan hukum, baik bagi suami, istri dan anak.

2. Bagi Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) harus memberikan
pengarahan kepada calon pengantin tentang perkawinan sehingga
mereka siap dalam berumah tangga.

3. Bagi para hakim sebelum memutuskan menerima ataupun menolak
kasus T1tsbat nikah, lebih diteliti lebih: mendalam permohonan yang
diajukan oleh para pihak dan alasan yang dijadikan dasar penetapan

putusan itu.

5.4 Keterbatasan Studi

Penelitian ini memiliki keterbatasan studi, diantaranya terhadap buku-
buku yang berkaitan dengan persoalan itsbat nikah, pencatatan perkawinan
tidak ditemukan secara khusus menjelaskan persoalan tersebut. Mengenai
putusan istbat nikah yang di teliti, setelah dilakukan pencarian dengan
penelusuran melalui situs putusan mahkamahagung.go.id, banyak ditemukan
tidak ada file dari putusan itsbat nikah tersebut. Sehingga ada putusan yang

tidak bisa didownload.
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